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ABSTRAK 

 
Tin adalah anggota dari genus Ficus, yang termasuk dalam famili Moraceae mulberry. 

Buah Tin memiliki sumber serat yang baik dan dapat membantu proses metabolisme feses 

dalam tubuh. Tanaman Tin seringkali dijadikan sebagai tempat hinggap berbagai jenis 

serangga. Serangga yang datang pada tanaman sering disebut serangga pengunjung. Serangga 

pengunjung yang menguntungkan adalah sebagai pollinator. Serangga pengunjung juga 

berpotensi membuat kerugian bagi tanaman yaitu sebagai hama yang akan memakan bagian 

bagian tubuh tanaman dan atau juga sebagai vector penyakit. Di Indonesia belum pernah ada 

laporan mengenai serangga pada tanaman ini. Oleh karena itu perlu adanya suatu penelitian 

mengenai serangga pada tanaman Tin. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui berbagai 

jenis serangga pengunjung tanaman Tin. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

deskriptif eksploratif dengan menggunakan metode VES. Objek penelitian ini adalah Tanaman 

Tin (Ficus carica) yang ada di kebun milik warga di Desa Toyoresmi Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri. Pengoleksian serangga dilakukan dalam 3 tahap, yaitu pukul 07.00 sampai 

pukul 18.00 WIB, terbagi atas tiga yaitu pagi (07.00- 09.00), siang (12.00-14.00) dan sore 

(16.00-18.00) WIB. Hasil penelitian didapatkan 4 ordo serangga yaitu Diptera (Musca 

domestica dan Dolichopus acuminatus), Hymenoptera (Oecophyla smaragdina, Lasius niger 

dan Solenopsis spp.), Coleoptera (Batocera rufomaculata dan Epilachna spp. ) dan Orthoptera 

(Oxya chinensis). Simpulan dari penelitian ini adalah ordo yang paling mendominasi adalah 

Hymenoptera dan untuk peranan serangga pengunjung yaitu ada yang sebagai hama (Lasius 

niger, Batocera rufomaculata, Epilachna spp. dan Oxya chinensis), sebagai predator serangga 

lain (Oecophyla smaragdina, Dolichopus acuminatus, Lasius niger dan Solenopsis spp.) dan 

sebagai pengunjung (Musca domestica). 

 

KATA KUNCI  : Tanaman Tin, Serangga Pengunjung, Peranan 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Indonesia dengan iklim tropis 

merupakan negara yang kaya 

keanekaragaman hayati dan sumber daya 

alam dan sangat potensial untuk 

mengembangkan hortikultura. Beberapa 

komoditas hortikultura yang berasal dari 

daerah subtropis diintroduksikan ke 

Indonesia salah satunya adalah tanaman tin 

(Ficus carica L.). Tin adalah anggota dari 

genus Ficus, yang termasuk dalam famili 

Moraceae (mulberry). Ficus adalah genus 

besar dengan sekitar 2.000 spesies pohon, 

semak, dan spesies pohon anggur tropis 

dan yang subtropis didistribusikan di 
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sekitar bagian hangat dari dunia 

(Himelrick, 1999). 

Tanaman tin adalah tanaman buah-

buahan yang berasal dari Mediterania 

(Singh, 1980; Iswanto et al., 2008). Tin 

baru dibudidayakan di Indonesia sejak 

tahun 2005. Tanaman tin dikenal sebagai 

tanaman buah-buahan yang dapat dimakan 

langsung, sebagai bahan olahan makanan 

seperti selai, dan obat tradisional. Lembaga 

Penasehat Buah Tin di California 

(California Fig Advisory Board) 

menyebutkan bahwa buah Tin adalah buah 

yang hampir mencapai tahap 

kesempurnaan secara keseluruhan 

(Mushoffi, 2010). 

Buah tin memiliki sumber serat 

yang baik dan dapat membantu proses 

metabolisme feses dalam tubuh. Buah tin 

segar mengandung 1,2% serat, sedangkan 

yang kering mengandung 5,6%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam 100 

gram buah Tin mengandung 20% daripada 

kebutuhan zat serat harian tubuh kita. Dari 

jumlah tersebut lebih 28% adalah jenis 

serat terlarut. Serat terlarut bisa membantu 

menurunkan gula dalam darah dan 

mengurangi kolesterol dalam darah dengan 

mengikatnya di dalam saluran pencernaan. 

Serat tidak larut dapat melindungi dan 

mencegah kanker usus besar (kolon). 

Makanan yang kaya akan serat mampu 

mengurangi berat badan, oleh karena itu 

buah tin juga sangat sesuai mengatasi 

masalah berat badan (Muhsoffi,2010). 

Tanaman tin seringkali dijadikan 

sebagai tempat hinggap berbagai jenis 

serangga. Serangga yang datang pada 

tanaman sering disebut serangga 

pengunjung. Serangga pengunjung yang 

menguntungkan adalah sebagai pollinator. 

Serangga pengunjung juga berpotensi 

membuat kerugian bagi tanaman yaitu 

sebagai hama yang akan memakan bagian 

tubuh tanaman dan atau juga sebagai 

vector penyakit (Muhamat et al, 2015). 

Namun di Indonesia belum pernah ada 

laporan mengenai serangga pada tanaman 

ini. Oleh karena itu perlu adanya suatu 

penelitian mengenai serangga pada 

tanaman tin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui berbagai 1) jenis serangga 

pengunjung tanaman tin, 2) Ordo serangga 

pengunjung Tin yang mendominasi dan 3) 

potensi serangga pengunjung Tin. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitiaan ini dilakukan di kebun milik 

warga di Desa Toyoresmi Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri. Pengoleksian 

serangga dilakukan dalam 3 tahap, yaitu 

pukul 07.00 sampai pukul 18.00 WIB, 

terbagi atas tiga yaitu pagi (07.00- 09.00), 
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siang (12.00-14.00) dan sore (16.00-18.00) 

WIB. 

Alat dan bahan yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah mikroskop, 

insect net, botol koleksi, tabel pengamatan, 

kamera., alkohol 70%, kunci determinasi 

serangga (Mengenal Kerabat Kepik, An 

Introduction a Study of the Insect dan 

Pengembangan Pengendalian Hama 

Terpadu) dan serangga hasil tangkapan. 

Metode yang digunakan dalam 

pengamatan serangga ialah VES (Visual 

Encounter Survey) dengan cara menangkap 

semua serangga yang teramati  untuk 

diidentifikasi. Sebanyak 50 pohon diamati 

selama waktu pengamatan. Pengoleksian 

serangga dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu 

pagi (07.00- 09.00), siang (12.00-14.00) 

dan sore (16.00-18.00) WIB. Serangga 

diamati pada bagian tajuk tanaman. 

Serangga yang teramati ditangkap 

menggunakan insect net, kemudian 

dimasukan pada botol koleksi. Identifikasi 

serangga dilakukan hingga tahap spesies di 

Laboratorium Zoologi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri menggunakan 

beberapa kunci determinasi (Mengenal 

Kerabat Kepik, AnIntroduction a Study of 

the Insect dan Pengembangan 

Pengendalian Hama Terpadu), kemudian 

difoto, dan melakukan studi literatur untuk 

mengetahui potensi serangga pengunjung 

serta divalidasi oleh ahli. Data  di analisis 

dengan statistik deskriptif yaitu data 

disajikan dalam tabel dan diagram. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Serangga Pengunjung pada 

Tanaman Tin  (Ficus carica) 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

ditemukan beberapa ordo serangga 

pengunjung  pada tanaman Tin yang akan 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Serangga Pengunjung pada 

Tanaman Tin 

No Ordo Spesies Jumlah 

ditemukan 

1 Orthoptera Oxya 

chinensis 

8 

2 Diptera Musca 

domestica 

5 

3 Hymenoptera Oecophyla 

smaragdina 

3 

4 Hymenoptera Lasius niger 20 

5 Coleoptera Batocera 

rufomaculata 

11 

6 Coleoptera Epilachna 

spp. 

3 

7 Diptera Dolichopus 

acuminatus 

7 

8 Hymenoptera Solenopsis 

spp. 

15 

 

Dari table 1 diatas terdapat 

sebanyak 4 ordo serangga pengunjung 

yang mengunjungi tanaman Tin, yaitu ordo 
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Orthoptera, Diptera, Hymenoptera dan 

Coleoptera. Proporsi ordo tersebut pada 

Gambar 1 

 

Gambar 1 Proporsi Ordo Serangga 

Pengunjung pada Tanaman Tin 

Yang peling mendominasi adalah 

Ordo Hymenoptera. Ordo ini memiliki 

presentase yang sangat tinggi yaitu 53%. 

Terdapat 3 spesies yang ditemukan yang 

memiliki ordo Hymenoptera, yaitu 

Oecophyla smaragdina, Lasius niger dan 

Solenopsis spp. Secara umum ordo 

Hymenoptera memiliki ciri tubuh yang 

sangat kecil hingga besar, memiliki 2 

pasang sayap seperti selaput bervena 

sedikit dan bahkan ada yang tidak 

memiliki vena sayap, sayap depan lebih 

besar daripada sayap belakang, memiliki 

antena beruas 10 atau lebih, bertipe mulut 

penggigit penghisap. Serangga betina 

umumnya mempunyai ovipositor yang 

berkembang dan juga ada yang mengalami 

modifikasi menjadi sengat untuk 

mempertahankan diri (Lilies, 1991). Ordo 

Hymenoptera biasanya aktif pada malam 

hari, namun ada juga yang aktif pada siang 

hari. Ordo Hymenoptera secara umum 

hidup berkelompok dengan membangun 

sarang dalam tanah, di pepohonan atau 

disekitar rumah-rumah. Ordo ini banyak 

ditemukan di berbagai tempat seperti 

bagian-bagian tubuh tumbuhan dan 

umumnya berperan sebagai predator atau 

sebagai pollinator. 

Ordo yang memiliki proporsi 

terendah adalah Ordo Orthoptera memiliki 

proporsi sebanyak 11% dan hanya terdapat 

1 spesies yaitu Oxya chinensis (belalang 

hijau). Secara umum ordo ini memiliki ciri 

ukuran bentuk tubuh sedang sampai besar 

ada yang bersayap dan ada yang tidak 

bersayap. Yang bersayap mempunyai dua 

pasang sayap. Sayap dengan panjang 

menyempit, banyak vena, menebal seperti 

kerta perkamen: sayap belakang 

membraneus, melebar dan banyak vena. 

Alat mulut penggigit pengunyah. Betina 

umumnya mempunyai ovipositor yang 

berkembang, jantan ada yang mempunyai 

alat penghasil suara, terletak di tibia atau 

abdomen (Lilies, 1991). Ordo ini biasanya 

ditemukan di areal pertanaman budidaya, 

ada juga yang lingkungan rumah atau 

tempat tinggal dan bersifat soliter. 

Biasanya aktif pada pagi dan siang hari 

dan berperan sebagai perusak tanaman dan 

juga sebagai predator (Adnan, 2009). Ordo 

ini pada Tanaman Tin (Ficus carica) 

memakan daun. 

11%

17%

53%

19% Orthoptera

Diptera

Hymenoptera

Coleoptera
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2. Peranan Serangga Pengunjung 

Tanaman Tin (Ficus carica L.) 

Peranan serangga merupakan hal 

yang paling penting, karena akan 

menciptakan hubungan interaksi antar 

tumbuhan dan serangga baik yang 

menguntungkan maupun merugikan. Dari 

hasil pengamatan tentang serangga 

pengunjung tanaman Tin terdapat beberapa 

spesies serangga yang peranannya dapat 

dilihat di Tabel 2. 

Tabel 2 Peranan Serangga Pengunjung 

pada Tanaman Tin 

No Spesies Peranan 

1 Oxya chinensis Hama 

2 Musca 

domestica 

Pengunjung 

3 Oecophyla 

smaragdina 

Predator 

Serangga Lain 

4 Lasius niger Predator dan 

Hama 

5 Batocera 

rufomaculata 

Hama 

6 Epilachna spp. Hama 

7 Dolichopus 

acuminatus 

Predator 

serangga lain 

8 Solenopsis spp. Predator 

serangga lain 

 

Proporsipotensi serangga 

pengunjung tanaman Tin pada Gambar 2 

 

Gambar 2 Proporsi Potensi Serangga 

Pungunjung pada Tanaman Tin 

 Serangga pengunjung tanaman Tin 

yang memiliki proporsi tertinggi adalah 

Lasius niger yang memiliki presentase 

sebesar 28%. Lasius niger (semut kebun 

hitam) sering dijumpai di pohon, tempat 

sampah, kolong rumah, dapur, dan tempat 

– tempat teduh lainya yang dekat dengan 

makanan. Serangga ini sebagian besar 

bersifat sebagai musuh alami (parasitoid 

dan predator) dan hanya sebagian kecil 

yang bersifat sebagai hama (Suradi, 2015). 

Pada tanaman Tin semut ini membuat 

sarang di batang Tin sehingga berpotensi 

hama karena hidup di batang tanaman Tin 

yang berlubang. 

Serangga pengunjung tanaman Tin 

yang memiliki proporsi terendah adalah 

Oecophyla smaragdina dan Epilachna spp. 

yang memiliki presentase sebesar 4%. 

11%

7%
4%

28%

15%
4%

10%

21%

Oxya chinensis

Musca domestica

Oecophyla
smaragdina

Lasius niger

Batocera
rufomaculata

Epilachna spp.

Dolichopus
acuminatus

Solenopsis spp.
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Oecophyla smaragdina (Semut Rangrang) 

memiliki banyak manfaat untuk tanaman 

telah dikenal di banyak negara. Petani-

petani di Delta Mekong (Vietnam) dan di 

Kalimantan Timur (Indonesia) mempunyai 

pengalaman mengenai bagaimana semut 

rangrang dapat meningkatkan kualitas 

buah. Buah yang dihasilkan menjadi lebih 

menarik dan lebih segar. Peranan semut 

rangrang yaitu dapat mengganggu, 

menghalangi atau memangsa berbagai 

jenis hama seperti kepik hijau, ulat 

pemakan daun, dan serangga-serangga 

pemakan buah. Populasi semut rangrang 

yang tinggi dapat mengurangi 

permasalahan hama tungau, pengorok daun 

dan penyakit “greening" pada kebun jeruk. 

Semut rangrang diketahui juga dapat 

melindungi Eucalyptus dan pohon-pohon 

kayu lainnya. Semut ini dapat 

mengendalikan sebagian besar hama pada 

tanaman jeruk dan mete, melindungi 

tanaman kelapa dan coklat dari serangan 

kepik, sehingga meningkatkan mutu dan 

jumlah hasil panen. (Mele dan Cuc, 2004). 

Sehingga pada Tanaman Tin sendiri 

kemungkinan besar peranan Oecophyla 

smaragdina adalah sebagai predator 

serangga pengganggu pada tanaman Tin. 

Epilachna spp. merupakan 

serangga yang berpotensi hama. Pada 

Tanaman Tin, serangga ini sering dijumpai 

memakan daun Tin. Pada tanaman Terong 

serangga ini juga berperan sebagai hama 

(Shancez, 2007). Serangga ini merupakan 

musuh alami semut. Bila tidak diusir oleh 

semut, kumbang ini bisa dijumpai pada 

semua tumbuhan. Larvanya sangat rakus 

karena dapat menghabiskan satu helai daun 

yang hanya menyisakan tangkai daun 

(Dirjen Bina Produksi Perkebunan, 2002). 

Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah serangga 

pengunjung yang mengunjungi tanaman 

Tin yang dibudidayakan di Desa 

Toyoresmi Kecamatan Ngasem Kabupaten 

Kediri adalah Oxya chinensis, Musca 

domestica, Oecophyla smaragdina, Lasius 

niger, Batocera rufomaculata, Epilachna 

spp., Dolichopus acuminatus, dan 

Solenopsis spp. Ditemukan 4 ordo 

serangga pengunjung tanaman Tin, yaitu 

ordo Orthoptera dengan 1 spesies yaitu 

Oxya chinensis, Diptera 2 spesies yaitu 

Musca domestica dan Dolichopus 

acuminatus, Hymenoptera terdapat 3 

spesies yaitu Oecophyla smaragdina, 

Lasius niger dan Solenopsis spp. 

Sedangkan Coleoptera ada 2 spesies yaitu 

Batocera rufomaculata dan Epilachna spp. 

Ordo serangga yang mendominasi adalah 

Hymenoptera yang memiliki proporsi 
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53%. Potensi serangga pengunjung pada 

tanaman Tin ini adalah Oxya chinensis, 

Lasius niger, Batocera rufomaculatadan 

Epilachna spp. berpotensi sebagai hama. 

Oecophyla smaragdina, Lasius niger, 

Dolichopus acuminatus dan Solenopsis 

spp. berpotensi sebagai predator serangga 

lain. Musca domestica berpotensi sebagai 

pengunjung. 
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